



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
       Penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Jagir 
menunjukkan adanya hubungan positif yang sedang dan signifikan 
antara rasa percaya diri ibu dengan kelancaran pelepasan ASI. Rasa 
percaya diri pada penelitian ini ditinjau dari perspektif keyakinan 
pada kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional 
dan realistis. Pelepasan ASI pada penelitian ini ditinjau dari 
perspektif ASI merembes melalui puting susu, payudara terasa 
tegang dan penuh sebelum disusukan, payudara terasa kosong dan 
lunak setelah disusukan, bayi tidur nyenyak selama 2-3 jam setelah 
disusui dan berkemih 6 kali dalam sehari. 
 Semakin ibu percaya bahwa dirinya dapat menyusui, maka 
tingkat keberhasilan ibu menyusui semakin tinggi. Meningkatkan 
percaya diri adalah penting untuk mencapai keberhasilan menyusui. 
Peningkatan ini dapat dilakukan sewaktu melakukan pemeriksaan 
kesehatan dan pada program promosi kesehatan untuk menambah 
wawasan tentang keunggulan ASI eksklusif.  
 
7.2 Saran 
7.2.1 Bagi Perawat Komunitas 
       Perawat komunitas dalam melaksanakan perannya sebagai 
health educator diharapkan dapat memberikan pendidikan kesehatan 
dan memotivasi ibu menyusui untuk meningkatkan rasa percaya 
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dirinya sehingga angka bayi yang mendapat ASI eksklusif 
meningkat. 
7.2.2 Bagi Ibu Menyusui 
       Ibu meyusui dapat berkumpul dengan ibu-ibu yang sudah 
memiliki pengalaman keberhasilan menyusui sebelumnya untuk 
meningkatkan rasa percaya dirinya.  
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
       Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor lain yang 
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